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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menulis 

anekdot melalui penerapan model Mobile Learning Qr Code siswa kelas X SMAN 4 

Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbentuk tindakan kelas 

(PTK) yang memiliki kecenderungan menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 

digunakan dengan alasan peneliti dapat meningkatkan kemampuan menulis anekdot, 

meliputi proses dan hasil pembelajaran, dengan diterapkannya model pembelajaran 

berbasis Mobile Learning Barcode QR Code. Penelitian melibatkan mahasiswa sebagai 

peneliti yang berkolaborasi dengan guru Bahasa Indonesia SMAN 4 Makassar. Teknik 

analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik deskripsi kualitatif. Hasil 

Penelitian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan, bahwa Model mobile learning 

barcode   dalam menulis teks anekdot siswa kelas X  SMAN 4 Makassar dapat menigkat 

dari siklus I ke siklus II penigkatan dilihat dari hasil evaluasi siklus I sebesar 57,90% menjadi 

94,74 pada siklus II. Penigkatan hasil observasi pada siklus I yaitu 52,19% menigkat menjadi 

77,63% pada siklus II. Model mobile learning barcode  dapat melibatkan siswa secara lebih 

aktif dalam proses pembelajaran hal ini ditunjukkan dari penigkatan aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II. 
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Introduction 

Kehidupan sehari-hari, banyak kejadian yang menuai protes atau kritik. Untuk itulah 

diperlukan media penyampaian kritik atau saran tersebut yang dapat diterima dalam masyarakat. 

Contohnya adalah anekdot. Selain dapat menyampaikan kritik atau saran, anekdot juga dapat 

menjadi media hiburan dan pembelajaran. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat mekanistis. Keterampilan 

menulis tidak mungkin dikuasai hanya melalui teori, tetapi dilaksanakan melalui latihan dan 

praktik yang teratur sehingga menghasilkan tulisan yang tersusun rapi. Keterampilan menulis 

menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri. Bagi 

kebanyakan orang, menulis merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bahkan bagi sebagian 

orang, menulis adalah suatu keharusan. Misalnya, para wartawan media cetak atau elektronik 

yang bertugas melaporkan suatu peristiwa dengan rangkaian kata-katanya.  
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Anekdot adalah cerita singkat dan lucu atau menarik, yang menggambarkan kejadian atau 

orang sebenarnya. Anekdot bisa saja sesingkat pengaturan dan provokasi dari sebuah kelakar. 

Anekdot selalu disajikan berdasarkan pada kejadian nyata melibatkan orang-orang yang 

sebenarnya, apakah terkenal atau tidak, biasanya disuatu tempat yang dapat diidentifikasi. 

Namun, seiring waktu, modifikasi pada saat penceritaan kembali dapat mengubah anekdot 

tertentu menjadi sebuah fiksi, sesuatu yang diceritakan kembali tapi "terlalu bagus untuk nyata". 

Terkadang menghibur, anekdot bukanlah lelucon, karena tujuan utamanya adalah tidak hanya 

untuk membangkitkan tawa, tetapi untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang lebih umum 

daripada kisah singkat itu sendiri, atau untuk melukiskan suatu sifat karakter dengan ringan 

sehingga ia menghentak dalam kilasan pemahaman yang langsung pada intinya. Menulis pada 

hakikatnya menyampaikan ide atau pesan dengan menggunakan lambang grafik (tulisan) kepada 

orang lain. Dalam kegiatan menulis sesorang juga dituntut untuk menguasai komponen-

komponen tulisan yang meliputi isi (materi) tulisan, organisasi tulisan,     kebahagiaan, (kaidah 

bahasa tulis), gaya penulisan, dan mekanisme tulisan (Mulyati, 2002: 11).  Menulis adalah 

rangkaian proses berpikir. Proses berpikir berkaitan erat dengan kegiatan penalaran. Penalaran 

yang baik dapat menghasilkan tulisan yang baik pula, bahkan tempat penalaran tidak akan ada 

pengetahuan yang benar, Syafi’ie (1988 : 182) mengemukakan bahwa salah satu substansi 

retorika menulis adalah penalaran yang baik. Dalam hal ini, berari untuk menghasilkan 

kesimpulan yang benar harus dilakukan penalaran secara cermat dengan berdasarkan pikiran 

yang logis. Penalaran yang salah akan menuntun kepada kesimpulan yang salah. 

Menulis merupakan proses pengungkapan ide atau gagasan, pikiran, pengalaman, perasaan 

dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Hal-hal-hal yang dikemukakan dalam tulisan 

bersumber dari pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, atau dari membaca buku. menulis 

seperti halnya berbicara, merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif. 

Perbedaannya, kegiatan menulis merupakan satu keterampilan berbahasa yang dapat 

menggunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain (tidak langsung), sedangkan berbicara merupakan tatap muka (langsung) (Tarigan, 

1992: 19).  

Anekdot merupakan salah satu jenis humor. Anekdot kadang sering dianggap sebagai humor 

itu sendiri.  Oleh karena itu, uraian mengenai humor juga menjelaskan tentang anekdot. Secara 

konsep anekdot adalah sebuah cerita singkat dan lucu atau menarik, yang mungkin 

menggambarkan kejadian atau orang sebenarnya. [Anekdot bisa saja sesingkat pengaturan dan 

provokasi dari sebuah kelakar. Anekdot selalu disajikan berdasarkan pada kejadian nyata 

melibatkan orang-orang yang sebenarnya, apakah terkenal atau tidak, biasanya di suatu tempat 

yang dapat diidentifikasi. Namun, seiring waktu, modifikasi pada saat penceritaan kembali dapat 

mengubah sebuah anekdot tertentu menjadi sebuah fiksi, sesuatu yang diceritakan kembali tapi 

"terlalu bagus untuk nyata". Terkadang menghibur, anekdot bukanlah lelucon, karena tujuan 

utamanya adalah tidak hanya untuk membangkitkan tawa, tetapi untuk mengungkapkan suatu 

kebenaran yang lebih umum daripada kisah singkat itu sendiri, atau untuk melukiskan suatu sifat 

karakter dengan ringan sehingga ia menghentak dalam kilasan pemahaman yang langsung pada 

intinya. 

 

 

 



Jurnal Konsepsi, Vol. 10, No. 3, November 2021 

pISSN 2301-4059 

eISSN 2798-5121 

 

260 

Method 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang berbentuk tindakan kelas (PTK) yang 

memiliki kecenderungan menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini digunakan 

dengan alasan peneliti dapat meningkatkan kemampuan menulis anekdot, meliputi proses dan 

hasil pembelajaran, dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis Mobile Learning 

Barcode QR Code. Penelitian melibatkan mahasiswa sebagai peneliti yang berkolaborasi dengan 

guru Bahasa Indonesia SMAN 4 Makassar. Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskripsi kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi tugas sisw Pembuatan inferensi, memaknai data-data dan menarik 

kesimpulan. 

Analisis deskripsi kuantitatif, yaitu informasi yang muncul di lapangan dan memiliki 

karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk angka, berupa hasil  pembelajaran  pretes  

dan  angket  yang diambil  sebelum  maupun  sesudah tindakan dilakukan. Data dapat dilihat 

dalam bentuk diagram atau tabel. Data yang berupa angka dideskripsikan dengan cara penyajian 

dalam bentuk kesimpulan. Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa 

dalam praktik menulis anekdot dengan model pembelajaran berbasis Mobile Learning Barcode 

QR Code. Keberhasilan diperoleh jika telah terjadi peningkatan skor sebesar 70% dari jumlah 

siswa sesudah diberikan tindakan. 
 

Results and Discussion 

Berdasarkan hasil observasi siklus I jumlah kehadiran siswa masih kurang yaitu hanya 33% 

sedangkan akvifitas siswa seperti menyimak penjelasan Guru yakni 13%, siswa mengajukan 

pertanyaan 9%, Menjawab pertanyaan (memberi   jawaban   atas pertanyaan yang didapat) 18% 

siswa meminta untuk dibimbing 11% Mengajukan tanggapan / komentar kepada teman lain pada 

saat mempresentasekan hasil kerja siswa hanya 16%  

Berdasarkan hasil observasi siklus II jumlah kehadiran siswa masih kurang yaitu hanya 28% 

sedangkan akvifitas siswa seperti menyimak penjelasan Guru yakni 12%, siswa mengajukan 

pertanyaan 17%, Menjawab pertanyaan (memberi   jawaban   atas pertanyaan yang didapat) 

18% siswa meminta untuk dibimbing 8% Mengajukan tanggapan / komentar kepada teman lain 

pada saat mempresentasekan hasil kerja siswa hanya 17%. Berdasarkan hasil observasi Akvifitas 

siswa pada siklus II dapat disimpulkan bahwa dari hasil aktivitas pembelajaran sudah tercapai. 

Distribusi hasil evaluasi siswa pada siklus 1 dapat diketahui bahwa dari 19 siswa, terdapat 11 

siswa yang tuntas hasil belajarnya dengan presentase 57,90% dan 8 siswa yang tidak tuntas 

hasil belajarnya dengan presentasi 42,10%. Analisis  hasil  evalusi    siswa  pada  siklus  I  

diperoleh  nilai  terendah sebesar 55 dan nilai tertinggi 85.  Jika  ditinjau  dari  standar  ketuntasan  

belajar  Bahasa  Indonesia  untuk siswa  Kelas X SMAN 4 Makassar sebesar 70, maka dari 19  

siswa terdapat 11 orang siswa yang tuntas belajarnya dengan persentase 57,89% dan 8 siswa 

yang tidak tuntas hasil evalusidengan persentase 42,10%.  

Nilai ketuntasan tersebut belum memenuhi indikator kinerja yang harus dicapai yakni 85% 

siswa memperoleh nilai 70 ke atas.  Distribusi  hasil  evalusi     pada  siklus  II  terlihat  adanya  

peningkatan ketuntasan  hasil  evalusi  siswa  Yaitu  terdapat  18  siswa  yang  tuntas  hasil 

belajarnya dengan persentase 94,74% dan 1 siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya dengan 

persentase 5,26 % 
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Pada siklus II, hasil evalusi siswa mengalami peningkatan. Siklus II dilakukan setelah 

merefleksi pelaksanaan siklus I sehingga diperoleh gambaran tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus II yang mengakibatkan peningkatan hasil evalusi. Analisis data hasil evalusi   siswa 

menunjukkan bahwa dari 19 siswa yang mengikuti ujian, diperoleh skor terendah yaitu 70 dan 

skor tertinggi yaitu 95. Bila ditinjau dari ketuntasan belajar, maka dari 19 siswa terdapat 18 siswa 

yang tuntas  belajarnya  dengan  persentase  94,74%  dan  1  siswa  yang  tidak  hasil belajarnya  

dengan  persentase  5,26%.   
 

Conclusion 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan pada simpulan penelitian ini seperti yang diuraikan 

berikut ini perencanaan pembelajaran menulis anekdot melalui model learning QR kode peneliti 

menggunakan strategi Teknologi siswa sehingga aktivitas belajar ini merupakan cermin dari 

motivasi dan minat belajar siswa yang tinggi, sehingga dengan demikian akan memberikan 

pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Pembelajaran menggunakan model mobile learning barcode  dicapai rata-rata hasil observasi 

pada siklus I yaitu 52,19% menigkat menjadi 77,63% pada siklus II. Model mobile learning 

barcode  dapat melibatkan siswa secara lebih aktif dalam proses pembelajaran hal ini ditunjukkan 

dari penigkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan Model mobile learning barcode dalam menulis 

teks anekdot siswa kelas X  SMAN 4 Makassar dapat menigkat dari siklus I ke siklus II penigkatan 

dilihat dari hasil evaluasi siklus I sebesar 57,90% menjadi 94,74 pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 25,44%. 
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